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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

“Pengabdi Setan” merupakan sebuah fim horor yang cukup laris di akhir 

tahun 2017 hingga awal tahun 2018. Film remake dari judul film yang sama 

dengan sebelumnya ini mampu menyabet jumlah penonton sebanyak 4.206.103 

penonton. Tidak hanya prestasinya di dalam negeri, film ini juga mendapat 

banyak penghargaan Internasional hingga pertengahan tahun 2018. Film horor 

sendiri dibuat untuk memunculkan rasa tegang, takut, was-was, serta kengerian 

bagi penonton maupun tokoh pada film. Pada film “Pengabdi Setan” ini dirasa 

mampu memunculkan rasa ngeri serta tegang bagi yang melihatnya terutama 

didukung melalui penggunaan unsur artistik.  

Dari hasil analisis didapatkan di tiap scene berbeda dengan penggunaan 

setting yang sama secara tidak langsung penggunaan properti juga sama dapat 

menghasilkan sebuah ketegangan dan efek horor yang sama juga. Terdapat 27 

scene yang terdiri dari 12 setting berbeda dengan didominasi lokasi rumah ibu 

dalam pembentukan sebuah ketegangan yang didukung oleh properti dan warna. 

Pembentukan ketegangan melalui properti terjadi karena adanya sebuah aksi yang 

memunculkan reaksi. Dimana properti yang dibagi menjadi fungsional dan realis 

ini mampu membangun suasana horor di hampir keseluruhan scene yang telah 

dianalisis. 

 Setelah diidentifikasi dan dianalisis, setting kamar ibu merupakan lokasi 

yang banyak mendukung ketegangan dari 27 scene yang berbeda dengan 

kemunculan paling sering ketimbang setting yg lainnya. Lokasi kamar ibu hampir 

keseluruhan ketegangan berasal dari properti lonceng milik ibu. Apabila lonceng 

tersebut berbunyi, hal tersebut menandai munculnya sosok hantu ibu, sehingga 

dapat dikatakan sebuah ketegangan di scene ini dapat didukung oleh properti 

lonceng. Properti lonceng dalam pembentukan sebuah ketegangan muncul 

sebanyak 7 kali dari 27 scene yang telah dianalisis. Oleh karena itu, lonceng pada 
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film “Pengabdi Setan” dapat dikatakan sebagai ikon penting pada film, karena 

memang kemunculannya mampu memberi efek tegang dan menjadi ciri khas 

utama pada film ini. 

Penggunaan properti pada film ini tidak hanya mendukung dalam 

membentuk sebuah ketegangan saja melainkan juga mendukung dalam 

memecahkan sebuah konflik pada film, misal seperti penggunaan gramaphone 

saat Rini ingin mendengar lagu milik ibu, dari situ muncul adegan seperti ada 

orang yang berucap sebuah mantra dan dari hal tersebut Rini akhirnya menyadari 

adanya hal yang tidak beres yang terjadi pada keluarganya. Selain properti, 

penggunaan warna juga menjadi penyeimbang dalam membentuk sebuah 

ketegangan yang dihasilkan oleh properti. Sehingga warna dan properti saling 

melengkapi dalam membangun ketegangan pada adegan di film “Pengabdi 

Setan”.  

 

B. Saran 

Berdasarkan  kesimpulan  penelitian,  maka  penulis  memberi saran  bahwa  

dalam  melakukan  produksi  film terutama bidang artistik untuk memperhatikan 

penggunaan properti dan warna agar suasana dapat dibangun dengan baik dan 

dapat mendukung aspek penceritaan pada film. Tidak hanya itu, harapan agar 

lebih banyak lagi penelitian yang membahas mengenai setting, properti, dan 

warna, sehingga semakin banyak referensi dalam melakukan penelitian mengenai 

unsur artistik maka dapat memudahkan peneliti selanjutnya yang akan membuat 

penelitian menegenai artistik.  

Bagi pihak yang akan melakukan penelitian mengenai  setting, properti, dan 

warna,  penelitian  ini  masih membahas  tentang  unsur  artistik hanya di 3 

bidang.  Agar  dapat  membahas unsur artistik dari segi make up, wardrobe, serta 

pencahayaan juga untuk menyempurnakan penelitian dari segala elemen artistik di 

film “Pengabdi Setan”. Semoga  penelitian  ini dapat digunakan sebagai salah satu 

bahan referensi  atau acuan  dalam melakukan analisa di penelitian selanjutnya.   
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